BAB V
PENUTUP
51. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari rasio-rasio model
altman terhadap financial distress yang diproksikan sebagai Debt to Equity Ratio
(DER) pada perusahaan sektor transportasi: yang terdaftar di BEI. Penelitian
menggunakan data sekunder yang diunduh melalui website Bursa Efek Indonesia (0)

dan data penunjang melalui- website www.SahamOk.com. - Jumlah sampel yang

digunakan yakni sebanyak 24 perusahaan yang memenuhi kriteria purposive
sampling dari 33 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian dalam
penelitian ini menggunakan regresi logistik. Pengujian  dalam penelitian ini
menggunakan uji. analisis deskriptif, uji regresi logistik dan pengujian hipotesis.
Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :

1. Perusahaan sektor transportasi pada periode 2011-2015 yang mengalami
financial distress lebih banyak dari pada yang tidak mengalami financial
distress. Sebanyak 65,8% perusahaan mengalami financial distress dan 34,2%
perusahaan yang tidak mengalami financial distress.

2. Variabel Working Capital to Total Asset (WC/TA) berpengaruh terhadap
financial distress pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI

periode 2011-2015.
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. Variabel Retained Earning to Total Asset (RE/TA) tidak berpengaruh

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sektor transportasi

yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.

. Variabel Earning Before Interest and Tax (EBIT/TA) berpengaruh signifikan

terhadap financial distress pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar

di BEI periode 2011-2015.

. Variabel Market Value of Equity to Book Value (MVE/BV) tidak berpengaruh

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sektor transportasi

yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.

Keterbatasan Penelitian

1. "Adanya beberapa perusahaan sektor transportasi yang terdaftar namun
tidak lengkap dalam mempublikasikan laporan keuangan dan tidak
lengkap dalam penyajian data laporan keuangan tahunan setiap periode
berturut-turut.

2. Adanya beberapa perusahaan yang tidak melakukan penghitungan
kapitalisasi pasar menyebabkan kesulitan dalam menentukan Market
Value Equity sehingga menimbulkan nilai O dalam penentuan besarnya
Market Value Equity to Book Value (MVE/BV).

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

dapat memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut :



112

Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel tidak hanya pada
perusahaan jasa sektor transportasi seperti dalam penelitian ini, melainkan
dapat menggunakan perusahaan-perusahaan jasa lainnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian selanjutnya agar memperbanyak referensi sebelum melakukan
penelitian sehingga akan memperkuat argumentasi serta hasil penelitian yang

lebih akurat.
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